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Tulisan ini membehas tentang ekonomi regional di Satuan Wilayah
Pembanganan 1 Gerbangkertosusila dengan periode penelitian antara tahan
1993-1996 yang terdiri dari 7 daerah tingkat I1 (5 kabupaten dan 2 kotamadya)
vaitu, Kabupaten Sidoarjo, Mojokerto, Lamongan, Gresik, Bangkalan,
Kotamadya Mojokerto dan Surabaya.

Tulisan ini mendasarkan pada teori basts ekonomi vang dikemukakan
oleh Pfouts (1960} dan Tiebout (1962), dimana dalam teori tersebut sekior-
sektor perekonomian suatu daerah dibedakan menjadi 2 yaitu, sektor basis
dan sektor bukan basis. Suatu sektor dikatakan basis apabila hasil produksi
sektor tersebut telah mampu mencukupi kebuinhan daerahnya sendiri dan
dapat mengirim atau menyumbang sebagian produksinya ke daersh lain,
sektor basis ini ditunjukkan oleh angka 1.Q) > 1, sedangkan sektor bukan basis
berarti hanya melayani daerah itu sendiri diturjukkan dengan angka 1L.Q<1.

Akhirnya dari hasil pensiitian ini dapat diketahui sektor-sektor
terpilih tiap-tiap daerah tingkat I di SWY Gerbangkertosusila yang akan
diprioritaskan. vaituz, sektor basis yang pertumbuhannya cepat/lambat
(Differential Shift positif/negatif). Selain itu juga diketahui sektor-sektor
prioritas di tingkat Satuan Wilayah Pembangunan I Gerbangkertosusila. Dari
penggabungan prioritas sektoral di tingkat SWP ini dengan sektor terpilih di
tiap-tiap daerah tingkat dua maka didapatken skala prioritas dan penentuan
lokast, yaitu di daerah mana sektor prioritas tersebut dikembangkan.
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